Pelr(bedian Persepsi Kepuasan Penikahan dengan Jarak Usia Pasangan lebih dari 10 tahun pada
Laki-Laki

dan Perempuan

RASTI AMELIA, Tri Hayuning Tyas, S.Psi., M.A., Psikolog

UNIVERSITAS ’ ) . ) . . . .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2024 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Abel, E. L., & Kruger, M. L. (2008). Age Heterogamy and Longevity: Evidence from Jewish
and Christian Cemeteries. Biodemography and Social Biology , 1-7. Gilbert, M. (
2003). Older women, younger men. Ebony ; Research Library , 142.

Afifah, E. R. N., & Savira, S. I. (2023). Adaptasi Wanita Di Awal Penikahan. Jurnal Penelitian
Psikologi, 10, 268-292.

Aliya Farsya, Lukman, & Nur Akmal. (2022). Penyesuaian Pernikahan Ditinjau dari jenis
Kelamin Yang Menikah Muda di Kabupaten Luwu timur. PESHUM : Jurnal
Pendidikan, Sosial Dan Humaniora, 1(6), 588-597.
https://doi.org/10.56799/peshum.v1i6.725

Altarizan, Rahmawati, N., & Syafitri, R. (2023). Pemaknaan Pernikahan Pada Tiga Generasi
Perempuan di Desa Rantau Panjang Kecamatan Lingga Utara. Jurnal Relasi Publik, 1,
143-157. https://doi.org/ https://doi.org/10.59581/jrp-widyakarya.v1i3.1076

Ardhianita, I., & Andayani, B. (2005). Kepuasan pernikahan ditinjau dari berpacaran dan tidak
berpacaran. Jurnal Psikologi, 32(2), 101-111.

Arikunto, Suharsimi. 1998. Prosuder Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT. Rineka
Cipta.

Azwar, S. (2015). Penyusunan skala psikologi. Yogyakarta : Pustaka Pelajar.

Buss, D. M. (1989). Sex differences in human mate preferences: Evolutionary hypotheses
tested in 37 cultures. Behavioral & Brain Sciences, 12(1), 1-49.

BKKBN; Direktorat Remaja dan Perlindungan Hak-Hak Reproduksi, Pendewasaan Usia
Perkawinan dan Hak-hak Reproduksi bagi Remaja Indonesia Perempuan. Jakarta: 2010

Brink, H. (2009). Fundamental of Research Methodology for Health Care Professionals. Juta
Press.

Brotowidjojo, M. D. (2009). Metodologi Penelitian dan Penulisan Karangan Ilmiah.
Yogyakarta :Liberty.

Carstensen, L. L., Gottman, J. M., & Levenson, R. W. (1995). Emotional behavior in long-
term marriage. Psychology and Aging, 10, 140-149. doi:10.1037/0882-7974.10.1.140

Christensen, H. T. (1950). Marriage analysis: Foundations for successful family life. Ronald



Laki-Laki
dan Perempuan

RASTI AMELIA, Tri Hayuning Tyas, S.Psi., M.A., Psikolog
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2024 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/
Press Company.

Cohen, O., Geron, Y., & Farchi, A. (2009). Marital quality and global well-being among older
adult Israeli couples in enduring marriages. The American Journal of Family Therapy,
37,299-317. doi:10.1080/01926180802405968.

DeGenova, M. K., & Rice, P. F. (2009). Intimate relationship, marriages, and family. New
York:McGraw Hill.

Duvall, E. M & Miller, C. M. (1985). Marriage and Family Development 6th ed. New York :
Harper & Row Publisher

Esere, M. O., & Oladun, C. (2014). Obstacles and suggested solutions to effective
communication in marriage as expressed by married adults in Kogi State,
Nigeria. Procedia-Social and Behavioral Sciences, 114, 584-592.

Fatimah, S., & Nassar. (2020). Perbedaan Usia Pasangan Suami Istri dan Relevansinya pada
Keharmonisan Rumah Tangga. Duta Media Publishing .

Filsinger, E. E. & Wilson, M. R. (1984). Religiosity and marital adjustment: multidimensional
interrelationships. Journal of Marriage and Family, (48), 147- 151.

Girgis, S., George, R. P., & Anderson, R. T. (2011). WHAT IS MARRIAGE? Harvard Journal
of Law & Public Policy, 34, 246-287.

Perbedaan Persepsi Kepuasan Penikahan dengan Jarak Usia Pasangan lebih dari 10 tahun pada

Habibah, A. N., & Sukmawati, L. (2021). REPRESENTASI MEDIA SOSIAL DALAM
MENCIPTAKAN INTIMASI HUBUNGAN JARAK JAUH. NOUMENA: Jurnal llmu

Sosial Keagamaan, 2, 69-85.

Hakim, F. A., Sunarti, E., & Herawati, T. (2014). Manajemen Keuangan dan Kepuasan
Keuangan Istri pada Keluarga Dengan Suami Istri Bekerja. Jur. lim. Kel. & Kons. Vol.
7, No. 3, 174-182.

Halonen, J. S dan Santrock, J. W. (1999). Human Adjustment (2nd Ed). New York: Brown and
Benchmark Publisher.

Hawkins, J. L. (1968). Associations between Companionship, Hostility, and Marital
Satisfaction. Journal of Marriage and the Family, 30(4), 647. doi:10.2307/349510

Hurlock, E.B. 1991. Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan.Jakarta : Penerbit Erlangga.

Hurlock, E.B. (1992). Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang



Pelr(bedian Persepsi Kepuasan Penikahan dengan Jarak Usia Pasangan lebih dari 10 tahun pada
Laki-Laki
dan Perempuan

RASTI AMELIA, Tri Hayuning Tyas, S.Psi., M.A., Psikolog
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2024 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Kehidupan. Jakarta : Erlangga

Indriani, R. (2014). Pengaruh Kepribadian terhadap Kepuasan Pernikahan Perkawinan Wanita
Dewasa Awal pada Fase Awal Perkawinan ditinjau dari Teori Trait Kepribadian Big
Five. Jurnal Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental, 3(1), 33-39.

Jackson, J. B., Miller, R. B, Oka, M., & Henry, R. G. (2014). Gender differences in marital
satisfaction. A meta-analysis. Journal of Marriage and Family, 76, 105-129.
doi:10.1111/jomf.12077

Julianto, D., & Utari, P. A. (2018). ANALISA PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN
TERHADAP PENDAPATAN INDIVIDU DI SUMATERA BARAT. Menara llmu,
12, 24-34.

Kisiyanto, S. (2018). Relasi Finansial , Resolusi Konflik , dan Kepuasan Pernikahan pada
Pernikahan Sepuluh Tahun ke Bawah. Psychopreneur Journal, 2(2), 92-102

Konrad, A. M., & Harris, C. (2002). Desirability of the Bem Sex-Role Inventory Items for
women and men: A comparison between African Americans and European Americans.
Sex Roles, 47, 259-271.

Larson, J. H., & Holman, T. B. (1994). Premarital Predictors of Marital Quality and Stability.
Family Relation, 43, 228-237. http://dx.doi.org/10.2307/585327

Lusiana. (2017). KEPUASAN PERNIKAHAN PADA PASANGAN BEDA USIA (Studi
Fenomenologis Usia Kronologis Istri  Lebih Tua). (Skripsi Sarjana, Universitas
Muhammadiyah Surakarta). https://eprints.ums.ac.id/55300/12/LUSI-naspub.pdf

Lestari, S. (2012). Psikologi Keluarga:Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam
Keluarga. Jakarta : KENCANA PRENADAMEDIA GROUP

Marhen, A. G., & Supraptiningsih, E. (2020). Studi Deskriptif Mengenai Penyesuaian
Perkawinan pada Pasangan Remaja Yang Menikah Dini di Desa ”X” Kabupaten
Bandung Barat. Prosiding Psikologi, 6, 371-376.
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.29313/.v6i2.22453

Mickelson, K. D., Claffey, S. T., & Williams, S. L. (2006). The moderating role of gender and
gender role attitudes on the link between spousal support and marital quality. Sex
Roles, 55, 1.

Murniati et al.,.(2013). Alat-alat Pengujian Hipotesis. Semarang : Unika Soegijapranata.

Myers, D. G. (2002). Social psychology. New York: the McGraw-Hill Companies.


http://dx.doi.org/10.2307/585327
https://eprints.ums.ac.id/55300/12/LUSI-naspub.pdf

Pelr(bedian Persepsi Kepuasan Penikahan dengan Jarak Usia Pasangan lebih dari 10 tahun pada
Laki-Laki

dan Perempuan

RASTI AMELIA, Tri Hayuning Tyas, S.Psi., M.A., Psikolog

UNIVERSITAS ’ ) . ) . . . .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2024 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Olson, D. H., & Fowers, B. J.. (1993). Fivetypes of marriage: An empirical typology based
onENRICH. Journal of Marital and Family Therapy, 1(3), 196-207

Olson, D. E. & Defrain, J. (2006). Marriages and Families; Intimacy, diversity, and strength
Stheditions. Boston : McGraw-Hill.

Olson, David H., John Defrain, & Linda Skogrand. (2010). Marriage Family: Intimacy,
Diversity, and Strengths. Edisi Ketujuh. New York: McGraw Hill.

Olson, D., Defrain J,. Skogrand, L. (2019). Marriage and Family. The Quest for Intimac,
Diversity, and Strengths (9th ed). New York: McGraw-Hill Education.

Papalia, Olds, & Feldman. (2001). Human Development (9Th ed). New York: Mc Graw Hill.

Parker, T,. S. (2009). Marital Satisfaction and religiostity : A comparison of two measures of
religiosity. Disertasi. The Temple University.

Patmonodewo, S., Atmodiwirjo, E. T., Marat, S., Munandar, U. S. ., Gunarsa, S. D., Soewondo,
S., & Achir, Y. C. A. (2001). Bunga Rampai Psikologi Perkembangan Pribadi dari Bayi
Sampai Lanjut Usia. Jakarta: Ul Press.

Pease, B., & Pease, A. (1998). Why men don’t listen and women can’t read maps: How we’re
different and what to do about it. Pease Training Internasional

Pease, A., & Pease, B. (2017). Why men don'’t listen & women can’t read maps how to spot
the differences in the way men & women think. Orion.

Prakasa, S. J. (2015). KOMUNIKASI DAN GENDER: PERBANDINGAN GAYA
KOMUNIKASI DALAM BUDAYA MASKULIN DAN FEMINIM. JIPSI Jurnal llmu
Politik Dan Komunikasi, V.

Prasetya, B.E.A. 2007. Usia Kronologis dan Usia Pernikahan Sebagai Prediktor Kepuasan
Pernikahan Pada Kaum Istri di Metro Manila.Anima: Indonesian Psychological
Journal. Vol. 22. No. 5 (101- 107).

Ruisah, R. (2018). Perbedaan Gender Pada respon fungsi emosional Terhadap Tokoh
antagonis: Sebuah Studi Pada Mahasiswa sastra Inggris. SEKRETARI, 5(1), 11.
https://doi.org/10.32493/skr.v5i1.1104

Rebello, K., J., M. D. S, C. R., & Brito, S. (2015). Fundamental factors in marital satisfaction
anassessment of brazilian couples.Psychology, 5(1).

Reis, HT.; Patrick, BC. Attachment and intimacy: Component processes. In: Higgins, ET.;



Pelr(bedian Persepsi Kepuasan Penikahan dengan Jarak Usia Pasangan lebih dari 10 tahun pada
Laki-Laki
dan Perempuan

RASTI AMELIA, Tri Hayuning Tyas, S.Psi., M.A., Psikolog
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2024 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/
Kruglanski, AW., editors. Social psychology: Handbook of basic principles. New
York: Guilford; 1996. p. 523-563.

Rostami, A. (2013). Marital satisfaction in relation to social support, coping, and quality of
life in medical staff in tehran, Iran. Sweden: Umea University.

Sarwono, S. W. (1996). Psikologi Sosial Jilid 1 — Individu dan Teori-Teori Psikologi Sosial.
Depok: Fakultas Psikologi Universitas Indonesia

Saxton, L. (1986). The individual, marriage, and the family (6th ed.). Wadsworth.

Siregar, S.(2017). Metode Penelitian kuantitatif dilengkapi dengan perbandingan perhitungan
manual dan SPSS. Kencana.

Slusser, Christine. (2014). The bigger the age gap, the greater the risk of divorce. Diambil
dari https://www.ajc.com/news/national/the-bigger-the-age-gap-the-greater-the-risk-
divorce/HXMOmMEvON03vQp70iDIkPJ/

Srisusanti, S., & Zulkaida, A. (2013). Studi deskriptif mengenai faktor faktor yang
mempengaruhi kepuasan perkawinan pada istri. UG Jurnal, 1(1), 133-141.
https://doi.org/10.13140/RG.2.2.3063 0.32324

Sternberg, R. J. & Barnes, M. L. (1988). The psychology of love. New Haven & London: Yale
University Press.

Tavakol, Z., Nasrabadi, A. N., Moghadam, Z. B., Salehiniya, H., & Rezaei, E. (2017). A
Review of the Factors Associated with Marital Satisfaction. Galen Medical Journal,
6(3), 197-207.

Zaheri, F., Dolatian, M., Shariati, M., Simbar, M., Ebadi, A., & Azghadi, S. B. H. (2016).
Effective factors in marital satisfaction in perspective of Iranian women and men: A
systematic review. Electronic physician, 8(12), 33609.


https://doi.org/10.13140/RG.2.2.3063%200.32324

